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PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. PROSPEKTUS AWAL INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA 
PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. 
PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK 
MEMBACA PROSPEKTUS.
PROSPEKTUS RINGKAS  INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA 
BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.
PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 
INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS. 

PT BANK VICTORIA INTERNATIONAL Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dalam bidang usaha Bank Umum Konvensional
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat: 

Gedung Graha BIP, Lantai 10
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta Selatan 12930, Indonesia

Telp: (021) 522 8888, Fax: (021) 522 8777
e-Mail: corsec@victoriabank.co.id

Situs Internet: www.victoriabank.co.id

Kantor Operasional:

Perseroan memiliki 39 Jaringan Kantor Operasional terdiri dari 1 Kantor Pusat Operasional,
14 Kantor Cabang dan 24 Kantor Cabang Pembantu yang tersebar di wilayah Jakarta,

Bogor, Tangerang, Bandung, Surabaya, Semarang, Bali, Manado,
Makassar dan Medan

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN  

OBLIGASI BERKELANJUTAN III BANK VICTORIA 
DENGAN TARGET DANA YANG DIHIMPUN SEBESAR Rp1.000.000.000.000,- (SATU TRILIUN RUPIAH)

Dalam Rangka Penawaran Umum Berkelanjutan Tersebut, Perseroan Akan Menerbitkan Dan Menawarkan 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III BANK VICTORIA TAHAP I TAHUN 2023 (“OBLIGASI”) 
DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR Rp500.000.000.000,- (LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”), sebagai bukti hutang kepada 
Pemegang Obligasi. Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari 2 (dua) seri:
Seri A : Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp300.000.000.000,- (tiga ratus miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (persen) 

  per  tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi
Seri B :  Jumlah Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp200.000.000.000,- (dua ratus miliar Rupiah) dengan tingkat bunga tetap sebesar ●% (persen) 

  per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sekali terhitung sejak Tanggal Emisi pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang untuk pertama kalinya pada tanggal 8 Juni 2023, sedangkan 
pembayaran Bunga Obligasi terakhir akan dilakukan pada tanggal jatuh tempo masing-masing seri Obligasi yaitu pada tanggal 8 Maret 2026 untuk Obligasi Seri A dan 8 Maret 2028 untuk Obligasi 
Seri B.

OBLIGASI BERKELANJUTAN III BANK VICTORIA TAHAP II DAN/ATAU TAHAP SELANJUTNYA (JIKA ADA) AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN SUATU JAMINAN KHUSUS BERUPA BENDA ATAU PENDAPATAN ATAU AKTIVA LAIN MILIK PERSEROAN DALAM BENTUK APAPUN SERTA 
TIDAK DIJAMIN PIHAK LAIN MANAPUN, SELURUH KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK BERUPA BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH 
ADA MAUPUN YANG AKAN ADA KEMUDIAN HARI, KECUALI AKTIVA PERSEROAN YANG TELAH DIJAMINKAN SECARA KHUSUS KEPADA KREDITURNYA, MENJADI JAMINAN 
ATAS SEMUA UTANG PERSEROAN KEPADA SEMUA KREDITURNYA YANG TIDAK DIJAMIN SECARA KHUSUS ATAU TANPA HAK ISTIMEWA TERMASUK OBLIGASI INI SECARA 
PARIPASSU BERDASARKAN PERJANJIAN PERWALIAMANATAN, SESUAI PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG UNDANG PERDATA.
1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI 
SEBELUM TANGGAL PELUNASAN POKOK OBLIGASI. PERSEROAN MEMPUNYAI HAK UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) TERSEBUT UNTUK 
DIPERGUNAKAN SEBAGAI PELUNASAN OBLIGASI ATAU UNTUK DISIMPAN DENGAN MEMPERHATIKAN KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN DAN 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU.
OBLIGASI TIDAK MEMILIKI PERSYARATAN PERCEPATAN PEMBAYARAN BUNGA ATAU POKOK OBLIGASI.
PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (‘KSEI”) DAN AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM BENTUK PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN DARI
PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO):

idA-
(Single A Minus)

UNTUK KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT PADA BAB I PROSPEKTUS.
Pencatatan atas Obligasi yang ditawarkan ini akan dilakukan pada Bursa Efek Indonesia

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT VICTORIA SEKURITAS INDONESIA (Terafiliasi) 

PENJAMIN EMISI OBLIGASI
AKAN DITENTUKAN KEMUDIAN

EMISI OBLIGASI INI DIJAMIN SECARA KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)  

WALI AMANAT
PT BANK MEGA TBK

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YANG BERPOTENSI TERHADAP PENURUNAN KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DAN 
MEMPENGARUHI TINGKAT KESEHATAN PERSEROAN. RISIKO USAHA LAINNYA YANG MUNGKIN DIHADAPI PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS. 
RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN 
KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 Februari 2023

prospektus ini dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro dan Surja (firma 
anggota dari Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana tercantum dalam laporan 
auditor independen No. 00035/2.1032/AU.1/07/0242-2/1/I/2023 tanggal 24 Januari 2023 dan 
No. 00034/2.1032/AU.1/07/0242/1/1/I/2023 tanggal 24 Januari 2023 yang telah ditandatangani 
oleh Yovita (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0242). Laporan auditor independen tersebut, yang 
tercantum dalam prospektus ini, menyatakan opini wajar tanpa modifikasian dan berisi paragraf 
hal-hal lain mengenai: (i) penyajian laporan keuangan entitas induk sebagai informasi tambahan 
terhadap laporan keuangan konsolidasian Grup, (ii) informasi keuangan konsolidasian interim Grup 
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 tidak diaudit atau direviu, dan (iii) 
tujuan penerbitan laporan auditor independen.

• Informasi keuangan konsoliasian interim yang tidak diaudit Grup untuk periode tujuh bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Juli 2021, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang tercantum dalam 
Prospektus ini. 

• Laporan keuangan konsolidasian Grup tanggal 31 Desember 2020 dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang tercantum dalam prospektus 
ini dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan, auditor 
independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI sebagaimana tercantum dalam 
laporan auditor independen No. 00844/2.1025/AU.1/07/1124-2/1/IV/2021 tanggal 30 April 2021 
dan yang telah ditandatangani oleh Jimmy Pangestu S.E. (Registrasi Akuntan Publik No.AP. 1124). 
Laporan auditor independen tersebut, yang tercantum dalam prospektus ini, menyatakan opini wajar 
tanpa modifikasian.

Informasi keuangan konsolidasian interim Grup tanggal 30 September 2022 dan untuk periode 
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan 2021 yang diambil dari informasi 
keuangan yang menjadi tanggung jawab Perseroan telah disajikan sebagai pemenuhan ketentuan 
OJK sebagaimana diatur dalam POJK No. 4/POJK.04/2022 bertanggal 18 Maret 2022 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan 
Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 
dan Surat Edaran OJK No.4/SEOJK.04/2022 tertanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus Dan 
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas 
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 serta mengacu pada Surat Edaran OJK 
No. 20/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan Kedua atas SEOJK No. 20 Nomor 20/SEOJK.04/2021 
Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam 
Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK 
No. 20/2022) sebagai akibat dari pandemi Covid-19 sehubungan dengan rencana Perseroan untuk 
memanfaatkan kebijakan perpanjangan jangka waktu berlakunya laporan keuangan untuk tujuan 
Penawaran Umum Berkelanjutan.
KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) tidak melakukan 
audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI atau reviu berdasarkan Standar Perikatan 
Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen 
Entitas” atas: (i) laporan keuangan konsolidasian interim Grup tanggal 30 September 2022 dan untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan 2021, dan (ii) informasi 
keuangan konsolidasian interim Grup untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2021, dan oleh karena itu KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global 
Limited) tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya atas: (i) laporan 
keuangan konsolidasian interim Grup tanggal 30 September 2022 dan untuk periode sembilan bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan 2021, dan (ii) informasi keuangan konsolidasian 
interim Grup untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021. 
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
30 September 31 Juli 31 Desember

2022*) 2022 2021 2020

ASET

Kas 83.510.199 62.953.748  53.929.444  61.723.223 

Giro pada Bank 
Indonesia 1.518.627.029 1.297.527.852  663.113.716  612.623.334 

Giro pada bank lain 201.249.026 325.874.192  405.666.998  184.920.912 

Penempatan pada Bank Indonesia 
dan bank lain 533.950.626 799.645.000  763.852.298  1.692.224.733 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai (1.952.505) (251.613)  (1.485.966)  - 

531.998.121 799.393.387 762.366.332 1.692.224.733

Efek-efek 5.159.446.942 5.127.394.938  5.186.595.495  6.416.334.165 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai pada efek-efek yang 
diperdagangkan (8.816.026) (7.393.139)  (11.108.843)  (9.663.323)

5.150.630.916 5.120.001.799 5.175.486.652 6.406.670.842

Efek-efek yang dibeli dengan janji 
dijual kembali 122.808.625 -  690.714.570  447.804.800 

Pendapatan bunga dan syariah 
yang masih akan diterima 411.769.341 393.393.951  364.693.547  248.240.453 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai (41.301.796) (15.602.377) (21.829.912) (1.829.912)

370.467.545 377.791.574 342.863.635 246.410.541

Biaya dibayar di muka 26.823.015 36.832.791 14.454.526 20.999.858

Pajak Penghasilan dibayar dimuka 289.074 - - -

Pinjaman yang diberikan, 
pembiayaan dan piutang syariah

Pihak berelasi 221.606.807 219.106.501  219.052.277  237.416.496 

Pihak ketiga 15.621.038.605 15.221.849.521  15.270.022.134  14.605.937.802 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai (513.193.836) (497.598.370)  (702.273.753)  (597.378.266)

15.329.451.576 14.943.357.652 14.786.800.658 14.245.976.032

Penyertaan saham 34.887.205 34.887.205  34.887.238  57.368.030 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai (295) (295)  (295)  (295)

34.886.910 34.886.910 34.886.943 57.367.735

Agunan yang diambil alih 1.401.256.574 1.419.386.563  1.436.697.691  1.645.774.259 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai (311.699.896) (307.544.221)  (282.641.086)  (278.062.370)

1.089.556.678 1.111.842.342 1.154.056.605 1.367.711.889

Aset pajak tangguhan bersih 272.618.385 284.092.719  302.388.602  250.488.701 

Aset tetap dan aset hak guna 553.790.123 548.827.871  599.481.845  624.163.351 

Dikurangi Akumulasi penyusutan (100.872.482) (96.658.125)  (91.362.497)  (64.489.997)

452.917.641 452.169.746 508.119.348 559.673.354

Aset tak berwujud – bersih 3.507.324 3.844.256  3.194.176  5.071.236 

Aset lain-lain 91.772.380 95.896.857  62.118.526  70.683.254 

Dikurangi Cadangan kerugian 
penurunan nilai (14.236.152) (14.613.760) (13.017.686) (8.942.972)

77.536.228 81.283.097 49.100.840 61.740.282

Jumlah Aset 25.266.878.292 24.931.852.065 24.947.143.045 26.221.407.472

LIABILITAS

Liabilitas segera 646.949 639.408  335.926  2.086.598 

Simpanan nasabah

Pihak berelasi 1.219.142.965 822.297.176  712.301.379 273.542.931 

Pihak ketiga 17.563.711.461 17.081.354.831  17.372.570.604  18.057.886.188 

18.782.854.426 17.903.652.007 18.084.871.983 18.331.429.119

Simpanan dari bank lain 1.085.068.298 1.157.961.919  1.037.173.068  2.060.970.040 

Efek-efek yang dijual dengan janji 
dibeli kembali - 374.949.500 - -

JADWAL

Perkiraan Masa Penawaran Awal :  16 – 21 Februari 2023 
Perkiraan Tanggal Efektif : 28 Februari 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 1 – 3 Maret 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 6 Maret 2023
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 8 Maret 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Secara Elektronik : 8 Maret 2023
Perkiraan Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia : 9 Maret 2023

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

Pemenuhan Kriteria Penawaran Umum Berkelanjutan
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan III dapat dilaksanakan oleh Perseroan dengan memenuhi 
ketentuan dalam POJK No. 36/2014, sebagai berikut:
i. Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan III akan dilaksanakan dalam periode 2 (dua) tahun 

dengan ketentuan pemberitahuan pelaksanaan Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan III 
terakhir disampaikan kepada OJK paling lambat pada ulang tahun kedua sejak Pernyataan 
Pendaftaran Menjadi Efektif; 

ii. Telah menjadi emiten atau perusahaan publik paling sedikit 2 (dua) tahun; di mana hal ini telah 
dipenuhi oleh Perseroan dengan menjadi perusahaan publik sejak tanggal 4 Juni 1999;

iii. Tidak pernah mengalami kondisi gagal bayar selama 2 (dua) tahun terakhir sebelum penyampaian 
pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan, di mana hal ini telah 
dipenuhi oleh Perseroan dengan Surat Pernyataan dari Perseroan tanggal 23 Desember 2022, yang 
menyatakan bahwa Perseroan tidak pernah mengalami Gagal Bayar selama 2 (dua) tahun terakhir 
sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Berkelanjutan 
dan Laporan Praktisi Independen Atas Perikatan Asurans Terbatas No. 00583/2.1032/JL.0/07/0242-
2/1/XII/2022 bertanggal 23 Desember 2022 yang diterbitkan oleh KAP Purwantono, Sungkoro & 
Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) yang menyatakan kesimpulan atas surat 
pernyataan manajemen tersebut. Gagal Bayar berarti kondisi dimana Perseroan tidak mampu 
memenuhi kewajiban keuangan kepada kreditur pada saat jatuh tempo yang nilainya lebih besar 
dari 0,5% (nol koma lima persen) dari modal disetor;

iv. Memiliki peringkat termasuk dalam kategori 4 (empat) peringkat teratas yang merupakan urutan 4 
(empat) peringkat terbaik dan masuk dalam kategori peringkat layak investasi berdasarkan standar 
yang dimiliki oleh perusahaan pemeringkat efek, di mana hal ini telah dipenuhi oleh Perseroan 
dengan hasil pemeringkat id A- (Single A Minus) untuk Obligasi dari Pefindo. 

Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi III Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan 
mengikuti ketentuan sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 36/2014.
Keterangan Tentang Obligasi Yang Diterbitkan
Nama Obligasi
Obligasi Berkelanjutan III Bank Victoria Tahap I Tahun 2023 (“Obligasi”).
Jenis Obligasi
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk 
didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi ini 
didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi oleh Perseroan kepada KSEI. Bukti 
kepemilikan Obligasi bagi Pemegang Obligasi adalah Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI 
melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Jumlah Pokok Obligasi, Jangka Waktu, Jatuh Tempo Obligasi dan Bunga Obligasi
Jumlah Pokok Obligasi sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun Rupiah). 
Obligasi ini terdiri dari 2 (dua) seri Obligasi, yang jatuh temponya berbeda-beda sesuai dengan Tanggal 
Pelunasan Pokok Obligasi, dengan rincian sebagai berikut :
 - Obligasi Seri A berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi dan jatuh tempo pada tanggal 

8 Maret 2026
 - Obligasi Seri B berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi dan jatuh tempo pada tanggal 

8 Maret 2028
Bunga Obligasi sebesar ●% (●persen) per tahun untuk Seri A dan ●% (●persen) per tahun untuk 
Seri B, akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Agen Pembayaran 
pada tanggal Pembayaran Bunga Obligasi dibawah ini. Bunga Obligasi dibayarkan setiap triwulanan
(3 bulan), dimana bunga pertama akan dibayarkan pada tanggal 8 Juni 2023, sedangkan pembayaran 
bunga terakhir sekaligus tanggal jatuh tempo dari Obligasi adalah tanggal 8 Maret 2026 untuk Seri A 
dan 8 Maret 2028 untuk Seri B. 
Tingkat Bunga Obligasi tersebut merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung 
berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus 
enam puluh) hari dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari. 
Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang 
Rekening pada tanggal pembayaran Bunga yang bersangkutan yang namanya tercantum dalam Daftar 
Pemegang Rekening yang dibayar melalui KSEI selaku Agen Pembayaran. 
Harga Penawaran 
Harga penawaran Obligasi ini adalah 100% (seratus persen) dari jumlah Pokok Obligasi.
Satuan Pemindahbukuan
Satuan pemindahbukuan dari satu rekening efek ke rekening efek lainnya adalah senilai Rp1,-
(satu Rupiah) dan kelipatannya.
Satuan Perdagangan
Satuan perdagangan adalah sebesar Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan kelipatannya.
Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi 
Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi Seri A adalah sebagai berikut:
Bunga ke-1 : 8 Juni 2023 Bunga ke-7 : 8 Desember 2024
Bunga ke-2 : 8 September 2023 Bunga ke-8 : 8 Maret 2025
Bunga ke-3 : 8 Desember 2023 Bunga ke-9 : 8 Juni 2025
Bunga ke-4 : 8 Maret 2024 Bunga ke-10 : 8 September 2025
Bunga ke-5 : 8 Juni 2024 Bunga ke-11 : 8 Desember 2025
Bunga ke-6 : 8 September 2024 Bunga ke-12 : 8 Maret 2026
Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi Seri B adalah sebagai berikut:
Bunga ke-1 : 8 Juni 2023 Bunga ke-11 : 8 Desember 2025
Bunga ke-2 : 8 September 2023 Bunga ke-12 : 8 Maret 2026
Bunga ke-3 : 8 Desember 2023 Bunga ke-13 : 8 Juni 2026
Bunga ke-4 : 8 Maret 2024 Bunga ke-14 : 8 September 2026
Bunga ke-5 : 8 Juni 2024 Bunga ke-15 : 8 Desember 2026
Bunga ke-6 : 8 September 2024 Bunga ke-16 : 8 Maret 2027
Bunga ke-7 : 8 Desember 2024 Bunga ke-17 : 8 Juni 2027
Bunga ke-8 : 8 Maret 2025 Bunga ke-18 : 8 September 2027
Bunga ke-9 : 8 Juni 2025 Bunga ke-19 : 8 Desember 2027
Bunga ke-10 : 8 September 2025 Bunga ke-20 : 8 Maret 2028
Tata Cara Pembayaran Bunga
1. Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran kepada 

Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran Bunga Obligasi yang 
bersangkutan berdasarkan Daftar Pemegang Rekening;

2. Pembayaran Bunga Obligasi kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening dilakukan 
oleh Agen Pembayaran untuk dan atas nama Perseroan berdasarkan Perjanjian Agen Pembayaran;

3. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal Pembayaran 
Bunga Obligasi kecuali ditentukan lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku. 
Dengan demikian jika terjadi transaksi Obligasi dalam waktu 4 (empat) Hari Kerja sebelum Tanggal 
Pembayaran Bunga Obligasi, pembeli Obligasi yang menerima pengalihan Obligasi tersebut tidak 
berhak atas Bunga Obligasi pada periode Bunga Obligasi yang bersangkutan, kecuali ditentukan 
lain oleh KSEI sesuai dengan ketentuan KSEI yang berlaku;

4. Pembayaran Bunga Obligasi yang terutang, yang dilakukan oleh Perseroan kepada Pemegang 
Obligasi melalui Agen Pembayaran, dianggap pembayaran lunas oleh Perseroan, setelah dana 
tersebut diterima oleh Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada KSEI, dengan 
memperhatikan Perjanjian Agen Pembayaran, dengan demikian Perseroan dibebaskan dari 
kewajiban untuk melakukan pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan;

5. Jika tanggal pembayaran Bunga Obligasi jatuh pada hari libur nasional maka bunga/pokok obligasi 
akan dibayarkan pada hari kerja berikutnya.

Pembelian Kembali Obligasi (Buy Back) 
1 (satu) tahun setelah Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan pembelian kembali (buy 
back) untuk sebagian atau seluruh Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Perseroan 
mempunyai hak untuk memberlakukan pembelian kembali (buy back) tersebut untuk dipergunakan 
sebagai pelunasan Obligasi atau untuk disimpan dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Jaminan
Obligasi ini tidak dijamin dengan suatu jaminan khusus berupa benda atau pendapatan atau aktiva lain 
milik Perseroan dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak lain manapun, seluruh kekayaan 
Perseroan, baik berupa barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun 
yang akan ada dikemudian hari, kecuali aktiva Perseroan yang telah dijaminkan secara khusus kepada 
para krediturnya, menjadi jaminan atas semua utang Perseroan kepada semua krediturnya yang tidak 
dijamin secara khusus atau tanpa hak istimewa termasuk Obligasi ini secara pari passu berdasarkan 
perjanjian perwaliamanatan, sesuai pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Obligasi dan Obligasi Subordinasi yang pernah diterbitkan Perseroan sebelum diterbitkannya 
Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Penerbitan Surat Utang Tanggal 
Efektif

Jumlah 
Obligasi
(juta Rp)

Tanggal Jatuh 
Tempo

Jumlah Obligasi 
Terutang 
(juta Rp)

Obligasi Bank Victoria I Tahun 2000 
Dengan Tingkat Bunga Tetap Dan 
Mengambang
- Seri A
- Seri B

28 Desember 1999
28 Desember 1999

75.000
25.000

3 Maret 2007
3 Maret 2007

Lunas
Lunas

Obligasi II Bank Victoria Tahun 2007 
Dengan Tingkat Bunga Tetap 9 Maret 2007 200.000 21 Maret 2012 Lunas

Obligasi Subordinasi I Bank Victoria 
Tahun 2007 Dengan Tingkat Bunga Tetap 9 Maret 2017 200.000 21 Maret 2017 Lunas

Obligasi Bank Victoria III Tahun 2012 
Dengan Tingkat Bunga Tetap 19 Juni 2012 200.000 27 Juni 2017 Lunas

Obligasi Bank Victoria IV Tahun 2013 
Dengan Tingkat Bunga Tetap 19 Juni 2013 200.000 27 Juni 2018 Lunas

Obligasi Subordinasi Bank Victoria II 
Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap 19 Juni 2012 300.000 27 Juni 2019 Lunas

Obligasi Subordinasi Bank Victoria III 
Tahun 2013 Dengan Tingkat Bunga Tetap 19 Juni 2013 300.000 27 Juni 2020 Lunas

Obligasi Berkelanjutan I Bank Victoria 
Tahap II Tahun 2018 Seri A 21 Juni 2017 100.000 5 Juni 2021 Lunas

Obligasi Berkelanjutan I Bank Victoria 
Tahap I Tahun 2017 21 Juni 2017 300.000 11 Juli 2022 Lunas

Obligasi Berkelanjutan I Bank Victoria 
Tahap II Tahun 2018 Seri B 21 Juni 2017 200.000 5 Juni 2023 200.000

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan I Bank 
Victoria Tahap I Tahun 2017 21 Juni 2017 50.000 11 Juli 2024 50.000

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan I Bank 
Victoria Tahap II Tahun 2018 21 Juni 2017 350.000 5 Juni 2025 350.000

Obligasi Berkelanjutan II Bank Victoria 
Tahap I Tahun 2019 24 Juni 2019 100.000 28 Juni 2021 Lunas

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan II
Bank Victoria Tahap I Tahun 2019 24 Juni 2019 250.000 28 Juni 2026 250.000

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan II
Bank Victoria Tahap II Tahun 2019 24 Juni 2019 150.000 8 November 2026 150.000

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan II
Bank Victoria Tahap III Tahun 2020 24 Juni 2019 150.000 1 April 2027 150.000

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, jumlah Obligasi yang terutang adalah Rp200.000.000.000,- 
(dua ratus miliar Rupiah) dan jumlah Obligasi Subordinasi yang terutang adalah Rp950.000.000.000,- 
(sembilan ratus lima puluh miliar Rupiah).

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM 

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan III Bank 
Victoria Tahap I Tahun 2023 (“Obligasi”) ini setelah dikurangi dengan biaya-biaya Emisi, seluruhnya 
akan dipergunakan untuk modal kerja dalam bentuk pemberian kredit. 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini juga menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan dan Entitas Anaknya 
(secara kolektif disebut ”Grup”) tanggal 30 September 2022, 31 Juli 2022, 31 Desember 2021 dan 2020 
serta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021, 
periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Juli 2022 dan 2021, dan tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 yang disusun berdasarkan:
• Laporan keuangan konsolidasian Grup tanggal 30 September 2022 dan untuk periode sembilan 

bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang laporannya 
telah diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2022 dan tidak 
dilampirkan dalam Prospektus ini namun dapat diakses di https://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/
ListedCompanies/Corporate_Actions/New_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/02_
Soft_Copy_Laporan_Keuangan//Laporan%20Keuangan%20Tahun%202022/TW3/BVIC/LKFS%20
BVIC%20Q3%202022.pdf.

• Laporan keuangan konsolidasian Grup tanggal 31 Juli 2022, 31 Desember 2021 dan 2020 serta 
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2021 dan 2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang tercantum dalam 

Keterangan
30 September 31 Juli 31 Desember

2022*) 2021*) 2022 2021*) 2021 2020

Manfaat pajak penghasilan 
- Bersih (60.142.084) (2.721.061) (43.036.147) (2.373.026)  31.804.651  46.038.810 

Laba (Rugi) bersih tahun 
berjalan 118.150.086 42.435.971 78.318.066 32.727.416  (119.063.497)  (252.193.690)

Penghasilan komprehensif lain

Pos-pos yang akan 
direklasifikasi ke laba rugi

Perubahan nilai wajar

Efek-efek yang diukur pada 
nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif 
lain (113.294.319) (85.498.160) (121.430.524) (69.769.586)  (90.857.607)  78.466.575 

Pajak tangguhan terkait 28.099.193 13.746.457 26.616.379 10.380.385  14.920.624  (14.746.328)

(85.195.126) (71.751.703) (94.814.145) (59.389.201)  (75.936.983)  63.720.247 

Pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi -

Surplus revaluasi aset tetap - - - -  7.083.877  43.120.370 

Pajak penghasilan - - - -  -  (7.083.877)

- - - - 7.083.877  36.036.493 

Pengukuran kembali atas 
liabilitas imbalan kerja 1.423.739 - (326.874) -  1.864.856  211.604 

Pajak tangguhan terkait 161.530 - 265.865 -  (427.394)  216.783 

1.585.269 - (61.009) -  1.437.462  428.387 

(Rugi) penghasilan 
komprehensif lain, setelah 
pajak penghasilan (83.609.857) (71.751.703) (94.875.154) (59.389.201)  (67.415.644)  100.185.127 

Jumlah rugi komprehensif 34.540.229 (29.315.733) (16.557.088) (26.661.785)  (186.479.141)  (152.008.563)

Rugi bersih yang dapat 
diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 118.150.087 42.435.971 78.317.922 32.727.040  (119.063.715)  (252.193.680)

Kepentingan nonpengendali - - 144 376  218  (10)

118.150.087 42.435.971 78.318.066 32.727.416  (119.063.497)  (252.193.690)

Rugi komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 34.540.230 (29.315.733) (16.556.484) (26.660.731)  (186.478.031)  (152.009.788)

Kepentingan nonpengendali - - (604) (1.054)  (1.110)  1.225 

34.540.230 (29.315.733) (16.557.088) (26.661.785)  (186.479.141)  (152.008.563)

Rugi bersih per saham yang 
dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk

Dasar (Rupiah penuh) 11,27 4,71 7,47 3,66 (12,90) (28,17)

Dilusian (Rupiah penuh) 11,27 4,71 7,47 3,66 (12,90) (28,17)

*) (Tidak Diaudit dan Tidak Direviu)

Laporan Arus Kas Konsolidasian
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
30 September 31 Juli 31 Desember

2022*) 2021*) 2022 2021*) 2021 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI

Penerimaan dari pendapatan 
bunga dan syariah dan 
komisi 1.185.883.050 1.018.892.551 890.384.325 802.415.474  1.402.170.315  1.673.182.422 

Pembayaran bunga dan 
syariah (727.714.060) (916.310.525) (564.370.007) (745.217.391)  (1.186.761.308)  (1.598.151.109)

Penerimaan dari pendapatan 
operasional lainnya 249.787.313 413.338.336 202.789.246 363.449.225  487.522.798  530.881.460 

Penerimaan dari penjualan 
agunan yang diambil alih 164.393.855 69.084.000 149.569.487 66.324.000  182.230.821  122.826.836 

Pembayaran beban umum 
dan administrasi (77.751.029) (82.493.315) (60.702.451) (60.471.009)  (110.607.120)  (111.231.886)

Pembayaran beban tenaga 
kerja (117.285.962) (122.121.729) (95.742.879) (98.439.946)  (158.001.914)  (184.009.617)

Pembayaran beban 
operasional lainnya (59.069.081) (40.182.601) (149.317.299) (27.130.360)  (141.685.483)  (111.760.799)

Pembayaran pendapatan 
non-operasional lainnya (27.326.115) (151.012.659) 7.996.558 (15.618.415)  8.725.791  3.750.837 

Pembayaran pajak 
penghasilan (289.074) (126.488) - -  -  (206.555)

Pembayaran pajak final atas 
revaluasi aset tetap - - - -  -  (376.412)

590.628.897 189.067.570 380.606.980 285.311.578  483.593.900  324.905.177 

(Kenaikan)/penurunan dalam 
aset operasi:

Penempatan pada Bank 
Indonesia - - - -  -  20.000.000 

Pinjaman yang diberikan (690.846.350) (65.667.943) (203.690.524) 241.912.353  (1.023.457.268)  2.201.160.624 

Efek-efek yang dijual dengan 
janji dibeli kembali - - 374.949.500 -  -  1.114.234.518 

Efek-efek yang dibeli dengan 
janji dijual kembali 567.905.945 310.915.321 690.714.570 388.492.925  (242.909.770)  552.201.091 

Beban dibayar dimuka (12.273.599) (7.561.195) (21.623.733) (13.336.097)  4.629.306  4.275.157 

Agunan yang diambil alih (192.879.082) 810.473  (193.802.291) 663.889  (43.016.855)  (547.540.402)

Penyertaan saham (1.370.410) (9.027.044) (3.010.097) (7.826.143)  (4.520.082)  214.606 

Aset hak guna (10.101.507) 160.085 (3.323.213) -  (2.502.853)  (36.758.774)

Aset lain-lain 6.544.043 4.191.412 754.033 (174.248.239)  10.417.339  12.338.544 

Kenaikan/(penurunan) dalam 
kewajiban operasi:

Liabilitas segera (2.076.422) 1.979.533 (2.063.566) 1.880.574  60.367  1.134.570 

Simpanan nasabah 697.982.443 (808.062.494) (181.219.976) (1.132.271.218)  (246.557.136)  (3.461.045.008)

Simpanan dari bank lain (5.830.093) (817.360.927) 120.788.851 (1.009.430.468)  (1.023.796.972)  1.151.996.088 

Pinjaman yang diterima - - - -  -  - 

Utang pajak lainnya (137.157) (7.593.266) (2.059.670) (6.416.429)  (9.033.764)  (8.115.125)

Efek-efek yang dijual dengan 
janji dibeli kembali - - - -  -  (1.000.000.721)

Liabilitas lain-lain (91.640) (9.741.050) 396.550 (10.112.584)  (1.074.242)  1.591.491 

Dana Syirkah temporer (404.365.319) (18.695.724) (214.034.783) (360.878.391)  (148.690.049)  (308.507.985)

Arus kas bersih (digunakan 
untuk) diperoleh dari 
aktivitas operasi 543.089.749 (1.236.585.249) 743.382.631 (1.796.258.250)  (2.246.858.079)  22.083.851 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI

Hasil penjualan aset tetap 17.184.945 19.375.429 17.099.696 22.654.148  22.013.374  26.956.623 

Pembelian aset tetap (7.332.872) (381.500) (7.083.154) (392.798)  (1.118.686)  (2.686.526)

Pembelian aset tak berwujud (1.871.150) (970.988) (1.871.150) (815.988)  (983.918)  (753.254)

Surplus revaluasi aset tetap - - - -  -  (6.707.464)

Penjualan/(pembelian) 
efek-efek (115.863.661) 1.102.645.781 (46.389.731) 894.247.875  1.213.485.266  571.043.347 

Arus kas bersih diperoleh 
dari aktivitas investasi (107.882.738) 1.120.668.722 (38.244.339) 915.693.237  1.233.396.036  587.852.726 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN

Penambahan modal disetor 321.282.037 93.444.071 250.762.750 93.444.071  556.529.061  - 

Penerbitan obligasi - - - -  -  60.000.000 

Pinjaman yang diterima (50.000.000) - (50.000.000) -  50.000.000  - 

Pelunasan jatuh tempo 
obligasi (300.000.000) (200.000.000) (300.000.000) (200.000.000)  (200.000.000)  (300.000.000)

Pembayaran sewa (9.439.947) (4.997.601) (6.462.706) (2.047.143)  (10.942.846)  (11.236.978)

Arus kas bersih diperoleh 
dari (digunakan untuk) 

aktivitas pendanaan (38.157.910) (111.553.530) (105.699.956) (108.603.072)  395.586.215  (251.236.978)

KENAIKAN (PENURUNAN) 
BERSIH KAS DAN BANK 397.049.101 (227.470.058) 599.438.336 (989.168.085)  (617.875.828)  358.699.599 

KAS DAN SETARA KAS 
AWAL TAHUN 1.886.562.456 2.504.438.283 1.886.562.456 2.504.438.284  2.504.438.284  2.145.738.685 

KAS DAN SETARA KAS 
AKHIR TAHUN 2.283.611.557 2.276.968.226 2.486.000.792 1.515.270.199  1.886.562.456  2.504.438.284 

*) (Tidak Diaudit dan Tidak Direviu)

Rasio Keuangan

Keterangan
30 September 31 Juli 31 Desember

2022 2022 2021 2020

Rasio Pertumbuhan 

Pendapatan bunga dan syariah – bersih 96,26% 102,89% 144,47% -29,53%

Pendapatan operasional lainnya -42,29% -41,64% -7,55% 35,58%

Laba operasional 309,12% 279,88% - -

Laba bersih tahun ber jalan 178,42% 139,30% - -

Rugi operasional - - -64,88% 1352,42%

Rugi bersih tahun berjalan - - -52,79% 1732,20%

Jumlah aset 1,28% -0,06% -4,86% -13,91%

Jumlah liabilitas dan dana syirkah 
temporer -0,03% -1,14% -6,97% -14,17%

Jumlah ekuitas 10,80% 7,77% 13,99% -11,45%

Permodalan (Perseroan)

CAR dengan memperhitungkan risiko 
kredit dan operasional 1) 19,27% 19,34% 17,92% 17,39%

CAR dengan memperhitungkan risiko 
kredit, operasional, dan pasar 1) 19,13% 19,16% 17,49% 16,68%

CAR sesuai dengan ketentuan Bank 
Indonesia 8,00% 8,00% 8,00% 8,00%

Aset Produktif

Aktiva tetap terhadap modal 2) 14,07% 14,34% 17,32% 19,26%

Aset produktif dan non-produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif 
dan non-produktif 3) 5,41% 5,67% 8,23% 5,82%

Aset produktif bermasalah terhadap total 
aset produktif 4) 3,21% 3,36% 5,19% 4,90%

CKPN aset keuangan terhadap aset 
produktif 5) 2,51% 2,44% 3,13% 2,71%

Pemenuhan CKPN aset produktif 6) 183,16% 136,28% 202,01% 107,09%

Non Performing Loan (NPL) Gross 7) 4,12% 4,36% 7,27% 7,58%

NPL Net 8) 2,56% 2,94% 4,08% 4,91%

Solvabilitas 

Debt to Asset Ratio (DAR) 9) 86,78% 86,97% 87,92% 89,92%

Debt to Equity Ratio (DER) 10) 656,47% 667,46% 727,59% 891,59%

Profitabilitas

Return on Asset (ROA) 11) 0,71% 0,48% -0,62% -1,17%

Return on Equity (ROE) 12) 4,62% 3,09% -5,69% -11,51%

Net Interest Margin (NIM) 13) 3,42% 3,40% 2,36% 0,82%

Beban Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) 14) 83,88% 84,26% 104,91% 112,09%

Laba (rugi) terhadap pendapatan bunga 15) 9,89% 8,41% -7,95% -15,36%

Likuiditas

Loan to Deposit Ratio (LDR) 16) 81,56% 84,14% 81,25% 75,64%

Loan to Funding Ratio (LFR) 17) 80,89% 83,83% 79,89% 75,38%

Kepatuhan

Persentase pelanggaran BMPK:

Pihak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Pihak tidak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Persentase pelampauan BMPK:

Pihak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Pihak tidak terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,57%

Rasio Giro Wajib Minimum 18)

GWM primer - rupiah 7,66% 6,85% 3,57% 3,06%

GWM - Valuta 4,05% 4,05% 4,05% 4,05%

GWM Sekunder - rupiah 20,19% 17,93% 14,97% 12,57%

Posisi devisa neto secara keseluruhan 19) 0,44% 0,27% 0,98% 0,17%

Keterangan
30 September 31 Juli 31 Desember

2022*) 2022 2021 2020

Efek-efek yang diterbitkan 1.051.225.456 1.050.786.591  1.348.520.029  1.544.029.002 

Pinjaman dari bank lain - -  50.000.000  - 

Utang pajak

Pajak penghasilan badan 289.074 - - -

Pajak lainnya 14.414.767 10.525.234  12.584.904  21.618.668 

14.703.841 10.525.234 12.584.904 21.618.668

Liabilitas imbalan kerja karyawan 39.658.370 40.268.561  43.884.161  58.499.231 

Akrual dan liabilitas lain-lain 126.506.065 127.980.480  124.855.488  179.217.199 

Jumlah Liabilitas 21.100.663.405 20.666.763.700  20.702.225.559 22.197.849.857 

DANA SYIRKAH TEMPORER

Simpanan nasabah

Pihak berelasi 3.205.964 3.296.545  3.292.909  2.931.894 

Pihak ketiga 818.421.029 1.006.660.984  1.218.699.403  1.321.750.467 

821.626.993 1.009.957.529  1.221.992.312  1.324.682.361 

Simpanan dari bank lain

Pihak ketiga 4.500.000 6.500.000  8.500.000  54.500.000 

Jumlah Dana Syirkah Temporer 826.126.993 1.016.457.529  1.230.492.312  1.379.182.361 

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk

Modal saham – nilai nominal
Rp100 (dalam Rupiah penuh) per saham 
Modal dasar – 14.000.000.000 saham 
pada 30 September 2022, 31 Juli 2022, 
Desember 2021 dan 2020

Modal ditempatkan dan disetor 
penuh – 10.487.132.568, 10.487.132.568 
dan 8.951.947.039 saham pada tanggal 
31 Juli 2022, 
31 Desember 2021 dan 2020 1.304.059.449 1.048.713.257 1.048.713.257 895.194.704

Tambahan modal disetor 531.721.773 404.048.677  407.785.927  282.775.419 

Setoran diterima di muka 220.000.000 532.500.000  278.000.000  - 

Keuntungan yang belum direalisasi 
atas perubahan nilai wajar efek-efek yang 
diukur pada niai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain, setelah pajak (95.769.513) (76.530.272) 18.283.309 94.219.186

Surplus revaluasi aset tetap, Setelah pajak 382.456.152 382.456.152 382.456.152 375.372.275

Pengukuran kembali atas liabilitas 

Imbalan kerja, setelah pajak 21.257.210 20.912.090 20.973.059 19.535.593

Saldo laba:

Telah ditentukan penggunaannya 186.356.165 186.356.165 186.356.165 186.356.165

Belum ditentukan penggunaannya 789.989.981 750.157.900 671.839.978 790.903.693

3.340.071.218 3.248.613.969 3.014.407.847 2.644.357.035

Kepentingan nonpengendali 16.676 16.867 17.327 18.219

JUMLAH EKUITAS 3.340.087.894 3.248.630.836 3.014.425.174 2.644.375.254

JUMLAH LIABILITAS, DANA 
SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS 25.266.878.292 24.931.852.065 24.947.143.045 26.221.407.472

*) (Tidak Diaudit dan Tidak Direviu)

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
30 September 31 Juli 31 Desember

2022*) 2021*) 2022 2021*) 2021 2020

Pendapatan dan beban 
operasional 

Pendapatan Bunga 1.222.681.190 1.123.536.106 931.357.477 862.206.005 1.498.391.642 1.641.890.218

Pendapatan Syariah 26.272.984 48.115.217 41.836.558 72.263.185 113.818.359 148.750.177

Pendapatan bunga dan 
syariah 1.248.954.174 1.171.651.323 973.194.035 934.469.190  1.612.210.001  1.790.640.395 

Beban bunga dan syariah (720.859.978) (902.567.157) (566.410.506) (733.971.046)  (1.148.555.785)  (1.600.981.946)

Pendapatan bunga dan 
syariah – bersih 528.094.196 269.084.166 406.783.529 200.498.144  463.654.216  189.658.449 

Pendapatan dan beban 
operasional lainnya

Pendapatan dari investasi 
reksa dana 15.992.057 31.897.145 4.600.168 29.706.071  21.743.876  83.949.209 

Keuntungan atas penjualan 
efek-efek yang diukur 
pada nilai wajar melalui 
laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain – bersih 29.491.204 132.283.636 27.142.270 107.818.123 163.555.055 274.360.713

Kerugian yang belum 
terealisasi atas perubahan 
nilai wajar efek-efek yang 
diukur pada nilai wajar 
melalui laba-rugi bersih (2.351.631) (187.697) - - - -

Provisi dan komisi selain dari 
pinjaman 4.361.037 3.378.667 3.174.479 2.452.791  4.484.169  7.332.364 

Lain-lain 161.799.547 195.290.274 145.019.529 168.358.276 264.450.269 127.025.565

Jumlah pendapatan 
operasional lainnya 209.292.214 362.662.025 179.936.446 308.335.261 454.233.369 492.667.851

Beban operasional lainnya

Beban penyisihan kerugian 
penurunan nilai aset 
keuangan (185.164.506) (264.318.955) (138.658.280) (232.618.623) (567.641.302) (358.961.727)

Beban penyisihan kerugian 
penurunan nilai aset non-
keuangan (29.355.589) (24.878.430) (25.328.167) (14.100.000) (4.578.717) (109.717.512)

Beban penyisihan kerugian 
penurunan nilai aset non-
keuangan

Kerugian yang belum 
terealisasi atas perubahan 
nilai wajar efek-efek yang 
diukur pada nilai wajar 
melalui laba-rugi bersih - - (2.077.227) 374.650 (304.026) (1.662.564)

Kerugian atas perubahan nilai 
wajar penyertaan saham 
yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi - - - - (22.480.825) (28.826.492)

Beban umum dan administrasi (106.031.810) (117.506.344) (82.901.667) (88.683.455) (155.745.943) (165.280.941)

Beban tenaga kerja (113.881.290) (119.557.611) (88.688.967) (93.729.657)  (144.993.753)  (175.277.490)

Lain-lain (77.143.372) (50.291.441) (75.468.129) (34.377.736)  (109.128.028)  (90.288.890)

Jumlah beban operasional 
lainnya (511.576.567) (576.552.781) (413.122.437) (463.134.821) (1.004.872.594) (930.015.616)

Laba (Rugi) operasional 225.809.843 55.193.410 173.597.538 45.698.584  (86.985.009)  (247.689.316)

Beban non operasional 
- bersih (47.517.673) (10.036.378) (52.243.325) (10.598.142)  (63.883.139)  (50.543.184)

Laba (Rugi) sebelum beban 
pajak penghasilan 178.292.170 45.157.032 121.354.213 35.100.442  (150.868.148)  (298.232.500)
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Rugi (Penghasilan) Komprehensif Lain
Perbandingan rugi (penghasilan) komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2022 dan 31 Juli 2021
Rugi (penghasilan) komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah rugi 
sebesar Rp94.875.154 ribu mengalami penurunan sebesar Rp35.485.953 ribu atau sebesar 59,75% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Juli 2021 yaitu menghasilkan 
pendapatan sebesar Rp59.389.201 ribu. Terjadinya penurunan ini terutama disebabkan adanya 
Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja dan Pajak tangguhan terkait di tahun 2022.
Perbandingan rugi (penghasilan) komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Rugi (penghasilan) komprehensif lain untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah rugi 
sebesar Rp67.415.644 ribu mengalami penurunan sebesar Rp167.600.771 ribu atau sebesar 167,29% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu menghasilkan 
pendapatan sebesar Rp100.185.127 ribu. Terjadinya penurunan ini terutama disebabkan oleh nilai 
wajar efek-efek mengalami kerugian pada tahun 31 Desember 2021 dibandingkan dengan periode
31 Desember 2020 yang mengalami keuntungan.

Rugi Komprehensif
Perbandingan rugi komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan
31 Juli 2021
Rugi komprehensif untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp16.557.088 ribu 
menurun sebesar Rp10.104.697 ribu atau sebesar 37,90% dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
yang berakhir pada 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp26.661.785 ribu. Penurunan ini dikarenakan adanya 
pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi pada penghasilan komprehensif lain. 
Perbandingan rugi komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Rugi komprehensif untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp186.479.141 
ribu meningkat sebesar Rp34.470.578 ribu atau sebesar 22,68% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp152.008.563 ribu. Terjadinya 
peningkatan ini dikarenakan adanya rugi komprehensif pada periode 31 Desember 2021 sedangkan di 
tahun 31 Desember 2020 ada penghasilan komprehensif.

Aset 
Jumlah aset posisi tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp24.931.852.065 ribu menurun sebesar Rp15.290.980 ribu atau sebesar 0,06% dibandingkan dengan 
jumlah aset untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 sebesar Rp24.947.143.045 ribu. 
Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh adanya penurunan nilai terhadap efek-efek yang dimiliki 
Perseroan pada tahun 31 Desember 2021.
Jumlah aset posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp24.947.143.045 ribu menurun sebesar Rp1.274.264.427 ribu atau sebesar 4,86% dibandingkan 
dengan jumlah aset untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp26.221.407.472 
ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh adanya penurunan nilai terhadap efek-efek yang 
dimiliki Perseroan pada tahun 31 Desember 2021.

Liabilitas Dan Dana Syirkah Temporer
Jumlah liabilitas posisi tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp20.666.763.700 ribu menurun sebesar Rp35.461.859 ribu atau sebesar 0,17% dibandingkan dengan 
jumlah liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021sebesar Rp20.702.225.559 ribu. 
Adanya efek-efek yang akan dijual kembali serta utang pajak dan kewajiban imbalan pasca kerja 
menimbulkan penurunan yang terjadi di tahun 2022 ini.
Jumlah liabilitas posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan posisi tanggal
31 Desember 2020
Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp20.702.225.559 ribu menurun sebesar Rp1.495.624.298 ribu atau sebesar 6,74% dibandingkan 
dengan jumlah liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp22.197.849.857 
ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan pada simpanan bank lain dan penurunan pada 
simpanan nasabah.
Jumlah dana syirkah temporer posisi tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan posisi tanggal
31 Desember 2021
Jumlah dana syirkah temporer Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
adalah sebesar Rp1.016.457.529 ribu menurun sebesar Rp214.034.783 ribu atau sebesar 17,39% 
dibandingkan dengan jumlah dana syirkah temporer untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2021 sebesar Rp1.230.492.312 ribu. Selain adanya penurunan yang utamanya disebabkan oleh 
simpanan nasabah pihak ketiga di tahun 31 Juli 2022 sebesar 17,40%, penurunan simpanan dari bank 
lain oleh pihak ketiga juga merupakan penyebab turunannya dana syirkah temporer Perseroan.
Jumlah dana syirkah temporer posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan posisi tanggal 
31 Desember 2020
Jumlah dana syirkah temporer Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp1.230.492.312 ribu menurun sebesar Rp148.690.049 ribu atau sebesar 10,78% 
dibandingkan dengan jumlah dana syirkah temporer untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2020 sebesar Rp1.379.182.361 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh menurunnya 
simpanan nasabah pihak ketiga di tahun 31 Desember 2021.

Ekuitas
Jumlah ekuitas posisi tanggal 31 Juli 2022 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2021
Jumlah ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp3.248.630.836 ribu meningkat sebesar Rp234.205.662 ribu atau sebesar 7,77% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 sebesar Rp3.014.425.174 
ribu. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya setoran modal yang diterima dimuka 31 Juli 2022 
lebih dibandingkan 31 Desember 2021.
Jumlah ekuitas posisi tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan posisi tanggal 31 Desember 2020
Jumlah ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp3.014.425.174 ribu meningkat sebesar Rp370.049.920 ribu atau sebesar 13,99% dibandingkan 
dengan jumlah ekuitas untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp2.644.375.254 
ribu. Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya tambahan modal disetor pada tahun 2021 yang 
lebih besar dibandingkan tahun 2020. 

Laporan arus kas
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Juli 2022 dan 31 Juli 2021
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah 
sebesar Rp743.382.631 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp2.539.640.881 ribu atau sebesar 
141,39% dibandingkan dengan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Juli 2021 sebesar Rp1.796.258.250 ribu. 
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2021 dan
31 Desember 2020
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp2.246.858.079 ribu mengalami penurunan sebesar Rp2.268.941.930 ribu atau 
sebesar 10.274,21% dibandingkan dengan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp22.083.851 ribu. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan karena peningkatan pinjaman yang diberikan dan tidak adanya efek-efek yang dijual 
dengan janji dibeli kembali pada tahun 2021 dibandingkan pada tahun 2020 ada efek-efek yang dijual 
dengan janji dibeli kembali sebesar Rp1.114.234.518 ribu.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Juli 2022 dan 31 Juli 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah 
sebesar Rp38.244.339 ribu mengalami penurunan sebesar Rp953.937.576 ribu atau sebesar 104,18% 
dibandingkan dengan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
31 Juli 2021 sebesar Rp915.693.237. Peningkatan tersebut dikarenakan adanya pembelian aset tetap 
dan aset tak berwujud pada 31 Juli 2022. 
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp1.233.396.036 ribu mengalami peningkatan sebesar Rp645.543.310 ribu atau 
sebesar 109,81% dibandingkan dengan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp587.852.726 ribu. Peningkatan tersebut dikarenakan 
pada tahun 2021 Perseroan melakukan penjualan efek-efek lebih besar dibandingkan dengan tahun 
2020.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Juli 2022 dan 31 Juli 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Juli 2022 adalah sebesar Rp105.699.956 ribu mengalami penurunan sebesar Rp2.903.116 ribu atau 
sebesar 2,67% dibandingkan dengan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Juli 2021 sebesar Rp108.603.072 ribu. Penurunan tersebut dikarenakan adanya 
penambahan modal disetor serta adanya pinjaman yang diterima di bulan Juli 2022.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2021 dan
31 Desember 2020
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp395.586.215 ribu mengalami peningkatan sebesar 
Rp646.823.193 ribu atau sebesar 257,46% dibandingkan dengan arus kas bersih digunakan untuk 
aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp251.236.978 ribu. 
Peningkatan tersebut dikarenakan adanya penambahan modal disetor di tahun 2021.

FAKTOR RISIKO

1. Risiko usaha utama yang berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan
 - Risiko Kredit

2. Risiko usaha yang bersifat material (yang langsung maupun tidak langsung dapat 
mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan
 - Risiko Pasar
 - Risiko Likuiditas
 - Risiko Operasional
 - Risiko Hukum (Legal Risk)
 - Risiko Reputasi (Reputation Risk)
 - Risiko Kepatuhan (Compliance Risk) 
 - Risiko Perubahan Teknologi
 - Risiko Kelangkaan Sumber Daya
 - Risiko Kebijakan Pemerintah
 - Risiko Negara (Country Risk)
 - Risiko Investasi yang berkaitan dengan Obligasi

FAKTOR RISIKO

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan dan Entitas Anak yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen 
tertanggal 24 Januari 2023 atas laporan keuangan konsolidasian Grup tanggal 31 Juli 2022,
31 Desember 2021 dan 2020 serta untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
dan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020, yang disusun oleh manajemen Perseroan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang 
tercantum dalam prospektus ini dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro 
dan Surja (firma anggota dari Ernst & Young Global Limited), auditor independen, berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) sebagaimana tercantum dalam 
laporan auditor independen No. 00035/2.1032/AU.1/07/0242-2/1/I/2023 tanggal 24 Januari 2023 dan 
No. 00034/2.1032/AU.1/07/0242/1/1/I/2023 tanggal 24 Januari 2023 yang telah ditandatangani 
oleh Yovita (Registrasi Akuntan Publik No.AP.0242) sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan 
Pendaftaran, kecuali sebagai berikut:
1. Laporan keuangan konsolidasian Grup tanggal 30 September 2022 dan untuk periode sembilan 

bulan yang berakhir pada tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang laporannya 
telah diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi Perseroan pada tanggal 31 Oktober 2022 dan tidak 

Catatan:
1) Rasio dihitung berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kecukupan modal dengan cara membagi 

modal dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
2) Jumlat aset tetap yang telah dikurangi penyusutan dibagi Total Modal pada perhitungan CAR.
3) Jumlah aset produktif dan non-produktif bermasalah dibagi jumlah aset produktif dan non-produktif. Aset produktif dan 

non-produktif bermasalah adalah aset produktif dan non-produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.
4) Jumlah aset produktif bermasalah dibagi jumlah aset produktif.
5) Jumlah cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif dibagi jumlah aset produktif .
6) Jumlah cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif dibagi PPAP yang wajib dibentuk untuk aset produktif.
7) Jumlah kredit bermasalah sebelum dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai dibagi jumlah kredit yang diberikan. 

Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet.
8) Jumlah kredit bermasalah setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai dibagi jumlah kredit yang diberikan.
9) Total liabilitas dan dana syirkah konsolidasian dibagi dengan total aset konsolidasian.
10) Total liabilitas dan dana syirkah konsolidasian dibagi dengan total ekuitas konsolidasian.
11) Laba sebelum pajak penghasilan konsolidasian dibagi rata-rata total aset konsolidasian kuartalan selama tahun/periode 

berjalan.
12) Laba bersih setelah pajak penghasilan konsolidasian dibagi rata-rata total modal (pada perhitungan CAR) kuartalan 

selama tahun/periode berjalan.
13) Pendapatan bunga bersih dibagi rata-rata total aset produktif akhir bulan selama tahun/periode berjalan.
14) Jumlah beban bunga dan beban operasional lainnya dibagi jumlah pendapatan bunga dan pendapatan operasional 

lainnya.
15) Jumlah laba (rugi) bersih dibagi jumlah pendapatan bunga.
16) Jumlah kredit yang diberikan dibagi jumlah simpanan nasabah (kecuali simpanan dari bank lain).
17) Jumlah kredit yang diberikan dibagi jumlah simpanan nasabah (kecuali simpanan dari bank lain) dan jumlah obligasi 

yang diterbitkan yang dimiliki oleh pihak ketiga selain bank.
18) Saldo rekening giro pada Bank Indonesia dibagi dengan rata-rata harian jumlah dana pihak ketiga bukan bank dalam 

masa laporan.
19) Posisi devisa neto (nilai absolut) dibagi Total Modal (posisi bulan sebelumnya) pada perhitungan CAR.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Pendapatan Bunga Dan Syariah
Perbandingan pendapatan bunga dan syariah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022 dan 31 Juli 2021
Pendapatan bunga dan syariah Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah 
sebesar Rp973.194.035 ribu naik sebesar Rp38.724.845 ribu atau sebesar 4,14% dibandingkan 
dengan pendapatan bunga dan syariah Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2021 
sebesar Rp934.469.190 ribu. 
Selain pendapatan bunga dari pinjaman yan diberikan, kenaikan ini juga disebabkan oleh naiknya 
pendapatan bunga dari efek-efek. Pendapatan bunga dari pinjaman yang diberikan mengalami 
kenaikan sebesar Rp45.638.290 ribu dibandingkan Rp714.431.664 ribu pada 31 Juli 2021. Pendapatan 
bunga dari efek-efek yang diberikan mengalami kenaikan sekitar 17,56%.
Perbandingan pendapatan bunga dan syariah untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pendapatan bunga dan syariah Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp1.612.210.001 ribu turun sebesar Rp178.430.394 ribu atau sebesar 9,96% 
dibandingkan dengan pendapatan bunga dan syariah Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2020 sebesar Rp1.790.640.395 ribu. Penurunan tersebut terutama disebabkan 
oleh menurunnya pendapatan bunga dari pinjaman yang diberikan sebesar Rp1.226.163.233 ribu 
dibandingkan Rp1.350.171.071 ribu pada 31 Desember 2020. Hal ini dikarenakan masih adanya 
Covid-19 yang membuat bisnis debitur terganggu dan berdampak ke pendapatan Perseroan.

Beban Bunga Dan Syariah
Perbandingan beban bunga dan syariah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
dan 31 Juli 2021
Beban bunga dan syariah Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 adalah 
sebesar Rp566.410.506 ribu dimana terdapat penurunan sebesar Rp167.560.540 ribu atau sebesar 
22,83% dibandingkan dengan bunga dan syariah untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2021 
sebesar Rp733.971.046 ribu. Penurunan tersebut terutama dikarenakan penurunan dari beban bunga 
atas Deposito, penyebabnya penurunan beban bunga dan syariah disebabkan oleh penurunan dari 
simpanan dana pihak ketiga.
Perbandingan beban bunga dan syariah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 dan 31 Desember 2020
Beban bunga dan syariah Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp1.148.555.785 ribu dimana terdapat penurunan sebesar Rp452.426.161 ribu 
atau sebesar 28,26% dibandingkan dengan bunga dan syariah untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2020 sebesar Rp1.600.981.946 ribu. Penurunan tersebut terutama dikarenakan 
penurunan dari beban bunga atas Deposito, Penyebabnya penurunan beban bunga dan syariah 
disebabkan oleh penurunan dari simpanan dana pihak ketiga.

Pendapatan Operasional Lainnya
Perbandingan pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022 dan 31 Juli 2021
Pendapatan Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp179.936.446 ribu mengalami penurunan sebesar Rp128.398.815 ribu atau turun sebesar 41,64% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp308.335.261 
ribu. Adanya penurunan sekitar 74,83% untuk pendapatan operasional lainnya pada tahun 31 Juli 2022 
disebabkan menurunnya pendapatan dari keuntungan penjualan efek-efek yang diukur pada nilai wajar 
melalui laba rugi dan penghasilan komprehensif lain – bersih dibandingkan dengan tahun 31 Juli 2021.
Perbandingan pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
1 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pendapatan Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp454.233.369 ribu mengalami penurunan sebesar Rp38.434.482 ribu atau turun sebesar 7,80% 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp492.667.851 ribu. Penurunan pendapatan operasional lainnya pada tahun 31 Desember 2021 lebih 
disebabkan atas menurunnya pendapatan dari keuntungan penjualan efek-efek yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi dan penghasilan komprehensif lain – bersih dibandingkan dengan tahun
31 Desember 2020.

Beban Operasional Lainnya
Perbandingan beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
dan 31 Juli 2021
Beban Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp413.122.437 
ribu mengalami penurunan sebesar Rp50.012.384 ribu atau sebesar 10,80% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp463.134.821 ribu. Adanya 
penurunan ini disebabkan beban penyisihan kerugian penurunan nilai aset nonkeuangan dibandingkan 
dengan tahun 31 Juli 2021.
Perbandingan beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 dan 31 Desember 2020
Beban Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp1.004.872.594 ribu meningkat sebesar Rp74.856.978 ribu atau sebesar 8,05% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp930.015.616 ribu. 
Peningkatan beban operasional lainnya pada tahun 31 Desember 2021 disebabkan oleh meningkatnya 
penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan dibandingkan dengan tahun 31 Desember 2020.

Laba/(Rugi) Operasional
Perbandingan laba/(rugi) operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 dan 
31 Juli 2021
Laba/ (rugi) operasional untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah sebesar Rp173.597.538 
ribu meningkat sebesar Rp127.898.954 ribu atau sebesar 279,88% dibandingkan rugi operasional pada 
tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp45.698.584 ribu. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh adanya penurunan kerugian yang belum terealisasi atas perubahan nilai 
wajar efek-efek yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi – bersih. 
Perbandingan laba/(rugi) operasional untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
dan 31 Desember 2020
Laba/ (rugi) operasional untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp86.985.009 ribu menurun sebesar Rp160.704.307 ribu atau sebesar 64,88% dibandingkan 
rugi operasional pada tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp247.689.316 ribu. Terjadinya penurunan rugi operasional terutama disebabkan oleh beban 
Perseroan yang turun lebih banyak dibandingkan dengan penurunan pendapatan Perseroan.

Beban Non-Operasional – Bersih
Perbandingan beban non-operasional - bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022 dan 31 Juli 2021
Beban non-operasional – bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp52.243.325 ribu meningkat sebesar Rp41.645.183 ribu atau sebesar 392,95% dibandingkan beban 
non-operasional – bersih pada tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Juli 2021 yaitu sebesar 
Rp10.598.142 ribu. Terjadinya peningkatan beban non-operasional – bersih paling banyak dikarenakan 
oleh meningkatnya rugi penjualan AYDA pada tahun 31 Juli 2022 sebesar Rp51.979.343 ribu.
Perbandingan beban non-operasional - bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Beban non-operasional – bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp63.883.139 ribu meningkat sebesar Rp13.339.955 ribu atau sebesar 26,39% dibandingkan beban 
non-operasional – bersih pada tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp50.543.184 ribu. Terjadinya peningkatan beban non-operasional – bersih terutama disebabkan oleh 
meningkatnya rugi penjualan AYDA pada tahun 31 Desember 2021.

Laba/ (Rugi) sebelum beban pajak penghasilan
Perbandingan laba/ (rugi) sebelum beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Juli 2022 dan 31 Juli 2021
Laba/(rugi) sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Juli 2022 adalah sebesar Rp121.354.213 ribu naik sebesar Rp86.253.771 ribu atau sebesar 245,73% 
dibandingkan dengan laba/ (rugi) sebelum beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada
31 Juli 2021 sebesar Rp35.100.442 ribu. 
Perbandingan laba/(rugi) sebelum beban pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Laba/ (rugi) sebelum beban pajak penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp150.868.148 ribu menurun sebesar Rp147.364.352 ribu 
atau sebesar 49,41% dibandingkan dengan rugi sebelum beban pajak penghasilan untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp298.232.500 ribu. Penurunan tersebut terutama 
disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bunga dan syariah – bersih Perseroan di tahun 2021 
dibandingkan dengan tahun 2020.

Beban/(Manfaat) Pajak Penghasilan – Bersih
Perbandingan beban pajak penghasilan - bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022 dan 31 Juli 2021
Beban pajak penghasilan - bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2022 
adalah sebesar Rp43.036.147 ribu mengalami penurunan sebesar Rp40.663.121 ribu atau sebesar 
1.713,56% dibandingkan dengan manfaat pajak penghasilan - bersih untuk tahun yang berakhir pada 
31 Juli 2021 sebesar Rp2.373.026 ribu. Penurunan ini dikarenakan manfaat pajak penghasilan entitas 
induk mengalami penurunan pada tahun 31 Juli 2022 dibandingkan dengan tahun 31 Juli 2021.
Perbandingan beban/ (manfaat) pajak penghasilan - bersih untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Beban/(manfaat) pajak penghasilan - bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp31.804.651 ribu mengalami penurunan sebesar Rp14.234.159 
ribu atau sebesar 30,92% dibandingkan dengan manfaat pajak penghasilan - bersih untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp46.038.810 ribu. Penurunan ini dikarenakan manfaat 
pajak penghasilan entitas induk mengalami penurunan pada tahun 31 Desember 2021 dibandingkan 
dengan tahun 31 Desember 2020.

Laba/(Rugi) Bersih Tahun Berjalan
Perbandingan laba/(rugi) bersih tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juli 
2022 dan 31 Juli 2021
Laba/ (Rugi) Bersih Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada 31 Juli 2022 adalah sebesar 
Rp78.318.066 ribu bertambah sebesar Rp45.590.650 ribu atau sebesar 139,30% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Juli 2021 yaitu sebesar Rp32.727.416 ribu. Terjadinya 
peningkatan ini disebabkan meningkatnya laba operasional sebesar 279,88% di tahun 2022.
Perbandingan laba/ (rugi) bersih tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Laba/ (Rugi) Bersih Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp119.063.497 ribu berkurang sebesar Rp133.130.193 ribu atau sebesar 52,79% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang berakhir pada 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp252.193.690 ribu. 
Terjadinya penurunan rugi bersih tahun berjalan terutama disebabkan oleh meningkatnya pendapatan 
bunga dan syariah bersih.

6. Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh pemilik manfaat Obligasi atau kuasanya dengan 
membawa asli surat Konfirmasi Tertulis untuk RUPO yang diterbitkan oleh KSEI dan Obligasi 
yang bersangkutan dibekukan sampai dengan berakhirnya RUPO.

7. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib menunjuk Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI untuk menerima dan 
menyimpan Obligasi yang didistribusikan oleh Perseroan.

7. Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi
Pemesanan harus mengajukan FPPO selama jam kerja yang umum berlaku kepada Penjamin Emisi 
Obligasi yang tercantum dalam Bab XIV Prospektus ini mengenai Penyebarluasan Prospektus dan 
Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi.

8. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Obligasi
Para Penjamin Emisi Obligasi yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi akan 
menyerahkan kembali kepada pemesan satu tembusan dari FPPO yang telah ditandatanganinya 
sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda terima pemesanan 
pembelian Obligasi ini bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.

9. Penjatahan Obligasi
Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan, 
maka penjatahan akan ditentukan oleh kebijaksanaan masing-masing Penjamin Emisi Obligasi 
sesuai dengan porsi penjaminannya masing-masing dengan persetujuan dan kebijaksanaan yang 
ditetapkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian 
Penjaminan Emisi Obligasi dan Peraturan No. IX.A.7, tanggal Penjatahan adalah 6 Maret 2023.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Obligasi dan terbukti bahwa Pihak tertentu mengajukan 
pemesanan Obligasi melalui lebih dari 1 (satu) formulir pemesanan untuk setiap Penawaran Umum, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan Manajer Penjatahan 
hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan Obligasi yang pertama kali diajukan oleh 
pemesan yang bersangkutan.
Penjamin Emisi Efek akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum dan Laporan Hasil 
Penjatahan kepada OJK paling lambat lima hari kerja setelah tanggal penjatahan sesuai dengan 
peraturan Bapepam No. IX.A.2. dan peraturan IX.A.7.
Manajer Penjatahan, dalam hal ini adalah PT Victoria Sekuritas Indonesia, akan menyampaikan 
Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan 
penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan No. VIII.G.12 Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan 
Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 
tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, paling lambat 30 hari setelah 
berakhirnya Penawaran Umum.

10. Pembayaran Pemesanan Pembelian Obligasi
Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Obligasi, pemesan harus segera melaksanakan 
pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau dengan bilyet giro atau cek yang ditujukan 
kepada Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan atau kepada Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi di:

PT Bank Victoria International Tbk
Cabang BIP, Jakarta 

No. Rek. 081 000 6862
Atas Nama PT Victoria Sekuritas Indonesia

Jika pembayaran dilakukan dengan cek atau bilyet giro, maka cek atau bilyet giro yang 
bersangkutan harus dapat diuangkan atau ditunaikan dengan segera selambat-lambatnya tanggal 
7 Maret 2023 pukul 11.00 WIB (in good funds) pada rekening tersebut diatas. Semua biaya yang 
berkaitan dengan proses pembayaran merupakan beban pemesan. Pemesanan akan dibatalkan 
jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

11. Distribusi Obligasi Secara Elektronik
Distribusi Obligasi secara elektronik akan dilakukan pada tanggal 8 Maret 2023, Perseroan wajib 
menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi 
kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
di KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka pendistribusian Obligasi semata-
mata menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan KSEI.
Segera setelah Obligasi diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, selanjutnya Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi memberi instruksi kepada KSEI untuk mendistribusikan Obligasi ke dalam 
Rekening Efek dari Penjamin Emisi sesuai dengan bagian penjaminan masing-masing. Dengan 
telah dilaksanakannya pendistribusian Obligasi kepada Penjamin Emisi Obligasi, maka tanggung 
jawab pendistribusian Obligasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi yang 
bersangkutan.

12. Penundaan atau Pembatalan Penawaran Umum
a. Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya 

Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa 
paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan 
Penawaran Umum sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.2  tentang 
Tata Cara Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum, dengan ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yaitu :

i. Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh perseratus) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

ii. Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

iii. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir sebagaimana ditentukan 
dalam Peraturan No. IX.A.2; dan

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
i. mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 

Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

ii. menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam poin a);

iii. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir sebagaimana ditentukan 
dalam Peraturan No. IX.A.2; dan

iv. menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK 
paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

v. Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) 
Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum 
berlaku ketentuan sebagai berikut :
1. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a butir 1 poin i), maka Perseroan wajib memulai kembali masa 
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1 poin i), maka Perseroan dapat melakukan 
kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
Prospektus lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan 
masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media 
massa lainnya; dan

4. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

13. Pengembalian Uang Pememesan
Dengan memperhatikan ketentuan mengenai penjatahan, dalam hal pemesanan Obligasi ditolak 
sebagian atau seluruhnya akibat dari pelaksanaan penjatahan, atau dalam hal terjadi pembatalan 
atau penundaan Penawaran Umum, dan uang pembayaran pemesanan Obligasi telah diterima 
oleh masing-masing Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Penjamin Emisi Obligasi dan belum 
dibayarkan kepada Perseroan, maka masing-masing Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau 
Penjamin Emisi Obligasi bertanggung jawab untuk mengembalikan uang pemesanan kepada 
para pemesan Obligasi paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah Tanggal Penjatahan atau sejak 
keputusan pembatalan atau penundaan Penawaran Umum Obligasi. Pengembalian uang kepada 
pemesan dapat dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan ke rekening atas nama pemesan atau 
melalui instrumen pembayaran lainnya dalam bentuk cek atau bilyet giro yang dapat diambil 
langsung oleh pemesan yang bersangkutan pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau 
Penjamin Emisi Obligasi dimana pemesan memperoleh Prospektus dan FPPO. 
Dalam hal pencatatan Obligasi di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) 
Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak terpenuhi, penawaran 
atas Obligasi batal demi hukum dan pembayaran pesanan Obligasi wajib dikembalikan kepada para 
pemesan Obligasi oleh Perseroan melalui KSEI paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sesudah tanggal 
pengumuman batalnya Penawaran Umum Obligasi.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan kepada pemesan 
Obligasi, sehingga terjadi keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut, wajib membayar 
kepada para pemesan Obligasi untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 1% (satu persen) per 
tahun di atas tingkat Bunga Obligasi dari jumlah dana yang terlambat dibayar dengan ketentuan
1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga 
puluh) Hari Kalender.
Dalam hal pengembalian atas pembayaran pemesanan telah dipenuhi kepada para pemesan 
dengan cara transfer melalui rekening para pemesan dalam Waktu 2 (dua) Hari Kerja sejak Tanggal 
Penjatahan atau tanggal keputusan pembatalan Penawran Umum Obligasi, maka Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi atau Penjamin Emisi Obligasi atau Perseroan tidak diwajibkan membayar 
bunga dan/atau denda kepada para pemesan Obligasi.

14. Lain-lain
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak Pemesanan Pembelian 
Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh selama masa Penawaran 
Umum yaitu pada tanggal 1 – 3 Maret 2023 di kantor Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, berikut ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

 

PT Victoria Sekuritas Indonesia

Gedung Graha BIP, Lantai 3A
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 23 

Jakarta Selatan 12930
Telepon: (021) 5099 2980
Faksimili: (021) 5099 2981

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 

TERSAJI DALAM PROSPEKTUS

dilampirkan dalam Prospektus ini namun dapat diakses di https://www.idx.co.id/Portals/0/StaticData/
ListedCompanies/Corporate_Actions/New_Info_JSX/Jenis_Informasi/01_Laporan_Keuangan/02_
Soft_Copy_Laporan_Keuangan//Laporan%20Keuangan%20Tahun%202022/TW3/BVIC/LKFS%20
BVIC%20Q3%202022.pdf. KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young 
Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI atau 
reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang 
Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan keuangan konsolidasian interim Grup 
tanggal 30 September 2022 dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2022 dan 2021, dan oleh karena itu KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota 
Ernst & Young Global Limited) tidak menyatakan pendapat, kesimpulan atau bentuk keyakinan 
lainnya atas laporan keuangan konsolidasian interim Grup tanggal 30 September 2022 dan untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan 2021.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. RIWAYAT SINGKAT  PERSEROAN
PT Bank Victoria International Tbk (“Perseroan”) didirikan di Jakarta dengan nama PT Bank Victoria 
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 tanggal 28 Oktober 1992, dibuat di hadapan Amrul 
Partomuan Pohan, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta dan kemudian berubah nama menjadi PT Bank 
Victoria International berdasarkan Akta Pembetulan No. 30 tanggal 8 Juni 1993 dibuat dihadapan 
Notaris yang sama yang telah mendapatkan pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.Th.93 tanggal 19 Juni 1993 dan telah 
didaftarkan pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara dibawah No.342/Leg/1993 tanggal 
29 Juni 1993, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal 15 Mei 
1998 Tambahan No. 2602 (“Akta Pendirian”).
Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, Anggaran Dasar Perseroan 
terakhir diubahsebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan No. 1 tanggal 2 September 2022, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris 
di Jakarta, yang memuat antara lain persetujuan pemegang saham untuk melakukan pengeluaran 
saham dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebihi Dahulu dengan jumlah sebanyak-
banyaknya Rp7.042.253.521 (tujuh miliar empat puluh dua juta dua ratus lima puluh tiga ribu lima 
ratus dua puluh satu) saham dengan nilai nominal sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) per saham 
melalui Penambahan Modal dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu VI dengan 
demikian mengubah Pasal 4 ayat (2) dan (3) anggaran dasar Perseroan. Akta tersebut telah 
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-028719 tanggal 3 September 2022, dan didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan di bawah No. AHU0174199.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 3 September 2022 
(“Akta No. 1/2022”).
Berdasarkan Daftar Pemegang Saham dan Laporan Bulanan tentang Komposisi Pemegang 
Saham per tanggal 31 Januari 2023, yang dipersiapkan oleh PT Adimitra Jasa Korpora selaku 
Biro Administrasi Efek Perseroan di bawah No. LB-01/BVIC/022023 tertanggal 3 Februari 2023
(“DPS 31 Januari 2023”), susunan pemegang saham Perseroan dengan struktur permodalan 
sebagaimana tercatat di Daftar Pemegang Saham Perseroan yang dikelola oleh PT Adimitra Jasa 
Korpora adalah sebagai berikut: 
Modal Dasar : Rp4.100.000.000.000,- (empat triliun seratus miliar Rupiah) terbagi atas 

41.000.000.000 (empat puluh satu miliar) saham, masing-masing saham 
bernilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per saham.

Modal Ditempatkan/ 
Modal Disetor Penuh

: Rp1.584.823.471.400,- (satu triliun lima ratus delapan puluh empat miliar 
delapan ratus dua puluh tiga juta empat ratus tujuh puluh satu ribu empat 
ratus Rupiah), terbagi atas 15.848.234.714 (lima belas miliar delapan 
ratus empat puluh delapan juta dua ratus tiga puluh empat ribu tujuh 
ratus empat belas) saham bernilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per 
saham.

Keterangan
Nilai Nominal per Saham Rp 100,00

Jumlah Saham Jumlah Nominal
(Rp)

Persentase
(%)

Modal Dasar 41.000.000.000 4.100.000.000.000
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
1. PT Victoria Investama Tbk*) 6.880.162.747 688.016.274.700 43,41

2. Suzanna Tanojo 3.066.411.303 306.641.130.300 19,35

3. Chemical Asia Corporation Pte. Ltd. 871.275.600 87.127.560.000 5,50

4. PT Nata Patindo 48.823.665 4.882.366.500 0,31

5. Masyarakat*) 4.981.561.399 498.156.139.900 31,43

Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 15.848.234.714 1.584.823.471.400 100,00
Saham Dalam Portepel 25.151.765.286 2.515.176.528.600

*) Jumlah saham yang tidak dicatatkan di Bursa Efek Indonesia adalah saham milik VICO dan PT Gratamulia Pratama 

dengan jumlah sebesar 1% (satu persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh saat ini yakni sejumlah 

79.575.910 (tujuh puluh sembilan miliar lima ratus tujuh puluh lima ribu sembilan ratus sepuluh) saham milik PT 

Victoria Investama Tbk, dan sejumlah 78.906.538 (tujuh puluh delapan juta sembilan ratus enam ribu lima ratus tiga 

puluh delapan) saham milik PT Gratamulia Pratama.

2. KEPENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 44 tanggal 
28 Oktober 2022 yang dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur. Akta 
tersebut telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No.  AHU-AH.01.09-0070671 tanggal 28 Oktober 2022 
dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0216800.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 
28 Oktober 2022 (“Akta No. 44/2022”), susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagai 
berikut: 
Dewan Komisaris
Komisaris Utama Independen :  Zaenal Abidin
Komisaris/Komisaris Independen : Gunawan Tenggarahardja 
Komisaris :  Sia Leng Ho
Direksi
Direktur Utama :  Achmad Friscantono 
Wakil Direktur Utama :  Rusli
Direktur :  Debora Wahjutirto Tanoyo
Direktur :  Lembing 
Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko :  Tamunan

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Susunan dan jumlah porsi serta persentase dari Penjamin Emisi Obligasi Berkelanjutan III Bank Victoria 
Tahap I Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

No. Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan
(dalam Rp)

Persentase
(%)

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi
1 PT Victoria Sekuritas Indonesia [●] [●]

TOTAL

Seperti yang diungkapkan di dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi pihak yang bertindak sebagai 
Manajer Penjatahan atas Penawaran Umum ini adalah PT Victoria Sekuritas Indonesia (Terafiliasi).

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam penawaran umum ini adalah 
sebagai berikut:
Wali Amanat : PT Bank Mega Tbk 
Kantor Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro dan Surja
  (firma anggota Ernst & Young Global Limited) 
Konsultan Hukum  : Makes & Partners Law Firm
Notaris  : Rini Yulianti, S.H. 
Pemeringkat Efek : PT Pemeringkat Efek Indonesia
Berdasarkan Penjelasan Pasal 1 angka 1 juncto angka 23 Undang-Undang Pasar Modal No.8 Tahun 
1995, maka para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran Umum 
ini menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun tidak 
langsung sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Pasar Modal.

TATA CARA PEMESANAN OBLIGASI

1. Pemesan Yang Berhak
Perorangan warga negara Indonesia dan perorangan warga negara asing dimanapun mereka 
bertempat tinggal, serta lembaga/badan hukum Indonesia ataupun asing dimanapun mereka 
berkedudukan.

2. Pemesanan Pembelian Obligasi
Pemesanan Pembelian Obligasi harus dilakukan sesuai dengan yang tercantum dalam Prospektus. 
Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi (“FPPO”) dapat diperoleh dari para Penjamin Emisi 
Obligasi sebagaimana tercantum pada Bab XIV Prospektus mengenai Penyebarluasan Prospektus 
dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi. Pemesanan Pembelian Obligasi dilakukan dengan 
menggunakan FPPO yang dicetak untuk keperluan ini dan dikeluarkan oleh Penjamin Emisi 
Obligasi yang dibuat dalam 5 (lima) rangkap. Pemesanan Pembelian Obligasi yang dilakukan 
menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani.

3. Jumlah Minimum Pemesanan
Pemesanan Pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sebesar Rp5.000.000,- (lima juta 
Rupiah) atau kelipatannya.

4. Masa Penawaran Awal
Masa Penawaran Awal Obligasi adalah tanggal 16 Februari 2023 dan ditutup pada tanggal
21 Februari 2023.

5. Masa Penawaran
Masa Penawaran Obligasi adalah tanggal 1 Maret 2023 dan ditutup pada tanggal 3 Maret 2023 
pukul 16.00 WIB.

6. Pendaftaran
Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini didaftarkan pada 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI 
yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di 
KSEI maka atas Obligasi yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
1. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi 

yang disimpan KSEI untuk kepentingan Pemegang Obligasi. Obligasi akan didistribusikan 
dalam bentuk elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Obligasi hasil 
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek pada tanggal 8 Maret 2023.

2. Konfirmasi Tertulis berarti konfirmasi tertulis dan/atau laporan saldo Obligasi dalam Rekening 
Efek yang diterbitkan oleh KSEI, atau Pemegang Rekening berdasarkan perjanjian pembukaan 
rekening efek dengan Pemegang Obligasi.

3. Pengalihan kepemilikan Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di 
KSEI, Perusahaan Efek, atau Bank Kustodian yang selanjutnya akan dikonfirmasikan kepada 
Pemegang Rekening.

4. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam rekening efek berhak atas pembayaran Bunga Obligasi/, 
pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara dalam RUPO, serta hak-hak lainnya yang melekat 
pada Obligasi.

5. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi kepada pemegang Obligasi 
dilaksanakan oleh Perseroan melalui KSEI sebagai Agen Pembayaran melalui Rekening Efek 
di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi 
pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian, sesuai dengan jadwal 
pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan pokok yang ditetapkan Perseroan dalam 
Perjanjian Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen Pembayaran. Perseroan melaksanakan 
pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan data kepemilikan 
Obligasi yang disampaikan oleh KSEI kepada Perseroan.


